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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran guru dalam penerapan Kurikulum
Merdeka di MIS Fathul Munir Kota Ternate. Kurikulum Merdeka menekankan kebebasan
bagi guru dan siswa dalam proses pembelajaran dengan fokus pada pengembangan
karakter, keterampilan berpikir kritis, dan kolaborasi. Melalui pendekatan kualitatif dan
studi kasus, penelitian ini mengungkapkan bahwa guru memainkan peran krusial sebagai
fasilitator, desainer pembelajaran berbasis proyek, dan pendidik karakter. Namun,
tantangan seperti keterbatasan sumber daya dan pelatihan profesional yang tidak
berkelanjutan mempengaruhi optimalisasi penerapan kurikulum. Meskipun demikian,
guru-guru di MIS Fathul Munir menunjukkan inovasi dalam mengatasi kendala ini
melalui kolaborasi dan pemanfaatan teknologi sederhana. Temuan penelitian ini
mendukung pandangan para ahli yang menekankan pentingnya kolaborasi, pelatihan
berkelanjutan, dan kreativitas guru dalam pendidikan. Oleh karena itu, dukungan lebih
lanjut diperlukan untuk memastikan keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka di
madrasah tersebut.

Kata kunci: Kurikulum Merdeka, peran guru, pembelajaran berbasis proyek

ABSTRACT

This study aims to analyze the role of teachers in implementing the Kurikulum Merdeka at MIS
Fathul Munir Kota Ternate. The Kurikulum Merdeka emphasizes the freedom for teachers and
students in the learning process, focusing on character development, critical thinking, and
collaboration. Using a qualitative approach and case study, this research reveals that teachers play
a crucial role as facilitators, designers of project-based learning, and character educators. However,
challenges such as limited resources and a lack of continuous professional training affect the
optimal implementation of the curriculum. Nevertheless, teachers at MIS Fathul Munir
demonstrate innovation in overcoming these obstacles through collaboration and the use of simple
technologies. The findings support expert opinions that highlight the importance of collaboration,
ongoing training, and teacher creativity in education. Therefore, further support is needed to
ensure the successful implementation of the Kurikulum Merdeka in the madrasah.

Keywords: Kurikulum Merdeka, teacher role, project-based learning

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membangun sumber daya manusia
yang unggul, berkarakter, dan mampu beradaptasi dengan perkembangan
zaman.(Adiyana Adam, 2023) Di Indonesia, sistem pendidikan selalu mengalami
pembaruan dan penyempurnaan agar sesuai dengan kebutuhan dan tantangan global.
Salah satu reformasi pendidikan yang terbaru adalah pengenalan Kurikulum Merdeka.
Kurikulum ini memberikan kebebasan yang lebih luas bagi satuan pendidikan dalam
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mengembangkan kurikulum sesuai dengan karakteristik sekolah, kebutuhan peserta
didik, serta kondisi lokal masing-masing.(Adam et al., 2022)

Kurikulum Merdeka dicanangkan untuk mengatasi permasalahan kurikulum
sebelumnya yang dianggap terlalu padat dan kurang fleksibel. (Agus, Nurrahma Asnawi,
Adiyana Adam, 2023) Dalam Kurikulum Merdeka, guru memegang peranan penting
karena mereka menjadi aktor utama yang bertugas menerjemahkan kebijakan kurikulum
ke dalam proses pembelajaran sehari-hari. Guru harus mampu berinovasi dalam
merancang, mengimplementasikan, dan mengevaluasi pembelajaran sesuai dengan
prinsip-prinsip yang ada dalam Kurikulum Merdeka, yang berfokus pada pembelajaran
berbasis proyek, penguatan karakter, dan pengembangan kompetensi(Adiyana Adam.
Wahdiah, 2023)

Di MIS Fathul Munir Kota Ternate, Kurikulum Merdeka telah mulai
diimplementasikan sebagai bagian dari upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan
Islam di tingkat dasar. Dengan menggunakan pendekatan pembelajaran yang lebih
fleksibel dan berbasis pada potensi lokal, diharapkan siswa dapat berkembang secara
holistik, baik dalam aspek kognitif maupun afektif. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi peran guru dalam penerapan Kurikulum Merdeka di MIS Fathul Munir,
termasuk tantangan yang dihadapi dan strategi yang digunakan untuk mengatasi
tantangan tersebut.(Adiyana Adam.Rusna gani, 2023)

Sejak diluncurkannya Kurikulum Merdeka pada tahun 2021, sekolah-sekolah di
seluruh Indonesia, termasuk madrasah, telah memulai proses implementasi kurikulum
ini. Kurikulum Merdeka menawarkan pendekatan pembelajaran yang berfokus pada
kebutuhan dan potensi siswa secara individual, mengurangi ketergantungan pada beban
administratif yang terlalu berat, dan memberikan kebebasan bagi sekolah untuk
mengembangkan kurikulum sesuai dengan konteks lokal. Di tingkat Madrasah Ibtidaiyah
(MI), yang merupakan jenjang pendidikan dasar dalam sistem pendidikan Islam,
penerapan Kurikulum Merdeka menjadi tantangan tersendiri, mengingat keterbatasan
sarana dan prasarana, serta kesiapan sumber daya manusia yang ada.

Peran guru dalam penerapan Kurikulum Merdeka menjadi sangat krusial. Guru
tidak lagi berperan semata sebagai pengajar, melainkan sebagai fasilitator yang
mendorong siswa untuk belajar secara mandiri, kritis, dan kreatif. Guru diharapkan
mampu merancang pembelajaran yang kontekstual, relevan dengan kehidupan sehari-
hari siswa, serta mampu menanamkan nilai-nilai karakter seperti kemandirian,
kreativitas, gotong royong, dan cinta tanah air.(Adiyana Adam et al., 2022) Di samping
itu, penguatan nilai-nilai keislaman juga menjadi salah satu elemen penting yang harus
diintegrasikan dalam proses pembelajaran di madrasah.(Adiyana. Adam et al., 2023)

Namun, tantangan dalam penerapan Kurikulum Merdeka di tingkat MI tidak
sedikit. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya pelatihan dan pendampingan yang
memadai bagi guru-guru dalam memahami dan mengimplementasikan kurikulum ini.
Banyak guru yang merasa kebingungan dengan konsep pembelajaran berbasis proyek
yang ditawarkan Kurikulum Merdeka, terutama di daerah-daerah yang secara geografis
terpencil seperti di Kota Ternate, Maluku Utara. Faktor lain yang menjadi hambatan
adalah keterbatasan akses terhadap sumber daya belajar yang mendukung pembelajaran
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berbasis proyek dan berbasis teknologi. Hal ini dapat mempengaruhi kualitas
pembelajaran yang diberikan kepada siswa.

Di MIS Fathul Munir Kota Ternate, penerapan Kurikulum Merdeka masih berada
pada tahap awal. Beberapa guru telah mengikuti pelatihan terkait Kurikulum Merdeka,
namun implementasinya di lapangan masih memerlukan pendampingan lebih lanjut.
Penelitian ini bermaksud untuk mengeksplorasi lebih jauh bagaimana peran guru dalam
penerapan Kurikulum Merdeka di madrasah ini, serta bagaimana tantangan yang
dihadapi guru dapat diatasi melalui berbagai inovasi dan kolaborasi antara sekolah, dinas
pendidikan, serta masyarakat setempat.

Sebagai lembaga pendidikan berbasis Islam, MIS Fathul Munir memiliki tanggung
jawab besar dalam mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dalam setiap aspek
pendidikan. Kurikulum Merdeka, dengan fleksibilitas yang ditawarkannya, memberikan
ruang bagi madrasah untuk mengembangkan pembelajaran yang tidak hanya
berorientasi pada capaian kognitif, tetapi juga pada pengembangan karakter dan
spiritualitas siswa. Dengan demikian, peran guru tidak hanya sebagai pengajar, tetapi
juga sebagai pendidik yang membentuk karakter siswa sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Oleh Kkarena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran guru dalam
penerapan Kurikulum Merdeka di MIS Fathul Munir, dengan fokus pada strategi-strategi
yang digunakan oleh guru dalam menghadapi tantangan penerapan kurikulum ini, serta
dampaknya terhadap kualitas pembelajaran di madrasah tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus
untuk mengeksplorasi secara mendalam peran guru dalam penerapan Kurikulum
Merdeka di MIS Fathul Munir, Kota Ternate. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu
memberikan gambaran yang kaya dan detail tentang proses implementasi kurikulum,
tantangan yang dihadapi, serta strategi yang diterapkan oleh guru di lapangan. Metode
studi kasus memungkinkan peneliti untuk menggali informasi secara menyeluruh
mengenai fenomena yang terjadi di satu institusi pendidikan, yaitu MIS Fathul Munir,
sehingga hasil penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang mendalam tentang
peran guru dalam konteks spesifik penerapan Kurikulum Merdeka di madrasah tersebut.

Penelitian ini dilaksanakan di MIS Fathul Munir, sebuah madrasah ibtidaiyah di
Kota Ternate, Maluku Utara. Lokasi ini dipilih karena madrasah tersebut telah memulai
penerapan Kurikulum Merdeka dan memiliki kondisi geografis serta sosial yang khas,
yang memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi peran guru dalam menghadapi
tantangan lokal dalam penerapan kurikulum. Subjek penelitian terdiri dari guru-guru
yang terlibat langsung dalam implementasi Kurikulum Merdeka di MIS Fathul Munir.
Peneliti juga melibatkan kepala madrasah dan beberapa siswa sebagai informan
tambahan untuk memperoleh perspektif yang lebih luas.

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui beberapa teknik, yaitu: Wawancara
Mendalam Wawancara mendalam dilakukan dengan guru-guru yang mengajar di MIS
Fathul Munir, terutama yang terlbat langsung dalam penerapan Kurikulum Merdeka.
Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman tentang persepsi guru terhadap
Kurikulum Merdeka, strategi pembelajaran yang diterapkan, tantangan yang dihadapi,
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serta dukungan yang mereka peroleh dari pihak sekolah maupun pemerintah.
Wawancara juga dilakukan dengan kepala madrasah untuk mendapatkan pandangan
tentang peran manajerial dalam mendukung penerapan kurikulum.

. Observasi Kelas Observasi kelas dilakukan untuk melihat secara langsung
bagaimana penerapan Kurikulum Merdeka berlangsung di kelas. Observasi ini berfokus
pada interaksi antara guru dan siswa, metode pembelajaran yang digunakan, serta
penerapan pembelajaran berbasis proyek yang menjadi salah satu ciri khas Kurikulum
Merdeka. Data yang diperoleh melalui observasi ini akan melengkapi hasil wawancara
dan memberikan gambaran yang lebih konkret tentang praktik di lapangan.

. DokumentasiDokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data sekunder yang
relevan, seperti rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), catatan kegiatan belajar
mengajar, serta kebijakan-kebijakan madrasah terkait penerapan Kurikulum Merdeka.
Dokumen-dokumen ini akan dianalisis untuk melihat sejauh mana konsep Kurikulum
Merdeka diintegrasikan dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran.

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan metode analisis tematik. Proses
analisis dimulai dengan transkripsi hasil wawancara dan observasi, kemudian dilakukan
pengkodean untuk mengidentifikasi tema-tema kunci yang muncul dari data. Tema-tema
tersebut dianalisis untuk melihat keterkaitan antara peran guru, tantangan yang
dihadapi, dan strategi yang diterapkan dalam penerapan Kurikulum Merdeka. Analisis
tematik ini memungkinkan peneliti untuk mengorganisir data secara sistematis dan
menarik kesimpulan yang relevan dengan fokus penelitian.

Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi,
yaitu menggabungkan data yang diperoleh dari berbagai sumber (wawancara, observasi,
dan dokumentasi) untuk memverifikasi konsistensi informasi yang ditemukan. Selain itu,
peneliti juga akan melakukan member checking, yaitu mengonfirmasi hasil wawancara
dengan responden untuk memastikan bahwa interpretasi data sesuai dengan pandangan
mereka. Uji keabsahan ini penting untuk memastikan bahwa temuan penelitian dapat
dipercaya dan representatif terhadap fenomena yang diteliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A Hasil

Penelitian ini bertujuan untuk menggali peran guru dalam penerapan Kurikulum
Merdeka di MIS Fathul Munir, Kota Ternate, serta mengidentifikasi tantangan yang
dihadapi dan strategi yang diterapkan oleh guru dalam menghadapi tantangan tersebut.
Berdasarkan hasil wawancara mendalam, observasi kelas, dan analisis dokumentasi,
diperoleh beberapa temuan utama yang mencakup peran guru sebagai fasilitator
pembelajaran, penerapan metode pembelajaran berbasis proyek, serta tantangan-
tantangan spesifik yang dihadapi guru dalam konteks madrasah.

1. Peran Guru dalam Penerapan Kurikulum Merdeka di MIS Fathul Munir

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru di MIS Fathul Munir dalam
penerapan Kurikulum Merdeka sangat penting dan beragam. Para guru tidak hanya
berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai fasilitator dan motivator bagi siswa. Hal ini
sejalan dengan prinsip Kurikulum Merdeka yang menekankan pada pembelajaran yang
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berpusat pada siswa, di mana guru bertugas untuk mendorong siswa agar lebih aktif,
mandiri, dan kreatif dalam proses belajar. Berikut adalah beberapa peran utama guru
dalam implementasi kurikulum ini:

a. Guru sebagai Fasilitator

Guru di MIS Fathul Munir berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa
menemukan dan mengembangkan potensi diri mereka. Dalam proses pembelajaran, guru
tidak lagi menjadi satu-satunya sumber informasi, melainkan mendorong siswa untuk
mencari pengetahuan secara mandiri melalui diskusi kelompok, proyek, dan eksplorasi
langsung terhadap materi yang dipelajari. Guru juga mengarahkan siswa untuk belajar
melalui kegiatan-kegiatan yang relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka, sehingga
materi pelajaran lebih mudah dipahami dan diinternalisasi oleh siswa.

b. Guru sebagai Desainer Pembelajaran

Dalam penerapan Kurikulum Merdeka, guru diharuskan merancang pembelajaran
yang fleksibel dan kontekstual. Guru di MIS Fathul Munir telah mulai merancang rencana
pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran. Mereka menggunakan berbagai metode pembelajaran inovatif, seperti
pembelajaran berbasis proyek (project-based learning), yang melibatkan siswa dalam
proyek-proyek yang relevan dengan lingkungan mereka. Hal ini membantu siswa
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kolaboratif.

c. Guru sebagai Pendidik Karakter

Selain berperan dalam aspek kognitif, guru di MIS Fathul Munir juga sangat
berperan dalam mengembangkan karakter siswa. Mereka berupaya untuk menanamkan
nilai-nilai moral dan keislaman yang selaras dengan tujuan pendidikan di madrasah.
Kurikulum Merdeka memberikan fleksibilitas bagi guru untuk mengintegrasikan
pendidikan karakter dalam setiap mata pelajaran, dan guru di MIS Fathul Munir
memanfaatkan kebebasan ini untuk memberikan perhatian khusus pada pengembangan
nilai-nilai seperti kemandirian, kejujuran, tanggung jawab, dan cinta tanah air.

2. Penerapan Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning)

Salah satu temuan penting dari penelitian ini adalah bahwa guru di MIS Fathul
Munir telah mulai menerapkan pembelajaran berbasis proyek, yang merupakan salah
satu pendekatan utama dalam Kurikulum Merdeka. Melalui pembelajaran berbasis
proyek, siswa didorong untuk bekerja dalam kelompok, merencanakan, dan
menyelesaikan proyek yang terkait dengan topik pelajaran. Proyek-proyek ini tidak
hanya membantu siswa menguasai materi pelajaran, tetapi juga mengembangkan
keterampilan sosial, komunikasi, dan problem-solving.

Dalam observasi yang dilakukan, terlihat bahwa beberapa proyek yang
dilaksanakan oleh siswa melibatkan eksplorasi lingkungan sekitar madrasah, seperti
proyek tentang pengelolaan sampah dan proyek tentang kebersihan lingkungan. Proyek-
proyek ini membuat siswa lebih terlibat secara langsung dalam proses belajar, karena
mereka melihat keterkaitan antara materi pelajaran dengan kehidupan nyata. Guru
bertindak sebagai pembimbing selama proses tersebut, memberikan arahan ketika
diperlukan, tetapi tetap memberikan kebebasan kepada siswa untuk menemukan solusi
sendiri.
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3. Tantangan dalam Penerapan Kurikulum Merdeka

Meskipun penerapan Kurikulum Merdeka di MIS Fathul Munir menunjukkan
berbagai kemajuan, penelitian ini juga menemukan beberapa tantangan yang dihadapi
oleh guru. Tantangan-tantangan tersebut meliputi:
a. Keterbatasan Sumber Daya

Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh guru adalah keterbatasan sumber
daya, baik dari segi fasilitas maupun bahan ajar. MIS Fathul Munir berada di kawasan
yang cukup jauh dari pusat kota, sehingga akses terhadap buku-buku referensi, teknologi
pembelajaran, dan sumber daya lain yang mendukung pembelajaran berbasis proyek
menjadi terbatas. Hal ini membuat guru harus berinovasi dalam menggunakan sumber
daya yang tersedia, seperti memanfaatkan lingkungan sekitar sekolah sebagai bahan ajar.
b. Kurangnya Pelatihan dan Pendampingan

Guru-guru di MIS Fathul Munir mengungkapkan bahwa mereka masih merasa
kurang mendapatkan pelatihan yang memadai terkait penerapan Kurikulum Merdeka.
Meskipun sudah ada beberapa pelatihan yang diberikan oleh pemerintah, para guru
merasa bahwa pendampingan yang lebih intensif dan berkelanjutan masih diperlukan
agar mereka dapat mengimplementasikan kurikulum ini dengan lebih efektif. Pelatihan
yang lebih banyak terkait metode pembelajaran berbasis proyek dan teknologi
pendidikan akan sangat membantu para guru dalam meningkatkan kualitas pengajaran
mereka.
c. Perbedaan Tingkat Pemahaman Siswa

Guru juga menghadapi tantangan dalam menangani perbedaan tingkat
pemahaman siswa. Kurikulum Merdeka yang menekankan pada pembelajaran mandiri
membuat guru harus mampu menyesuaikan strategi pengajaran dengan kebutuhan
setiap siswa. Namun, dalam kenyataannya, perbedaan kemampuan siswa dalam
memahami materi pelajaran sering kali menjadi hambatan dalam proses pembelajaran.
Guru harus bekerja lebih keras untuk memastikan bahwa semua siswa dapat mengikuti
pelajaran dengan baik, terutama siswa yang mengalami kesulitan belajar.
4. Strategi Guru dalam Mengatasi Tantangan

Untuk menghadapi tantangan-tantangan tersebut, guru di MIS Fathul Munir telah
mengembangkan beberapa strategi. Salah satu strategi utama yang diterapkan adalah
kolaborasi antar guru. Para guru saling berbagi pengalaman dan ide-ide inovatif tentang
bagaimana mengatasi keterbatasan sumber daya dan tantangan lainnya. Selain itu, guru
juga melibatkan orang tua siswa dalam beberapa proyek pembelajaran, sehingga
pembelajaran berbasis proyek dapat dilakukan dengan lebih efektif.
Guru-guru juga berusaha untuk memanfaatkan teknologi sederhana yang tersedia,
seperti penggunaan media audio-visual dan perangkat mobile yang dimiliki oleh siswa,
meskipun akses internet di daerah tersebut terbatas. Dengan cara ini, guru dapat
memberikan materi pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif kepada siswa.
B.Pembahasan

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa peran guru dalam penerapan

Kurikulum M Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran guru dalam penerapan
Kurikulum Merdeka di MIS Fathul Munir Kota Ternate memiliki dampak signifikan
terhadap keberhasilan implementasi kurikulum tersebut. Peran guru sebagai fasilitator,
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desainer pembelajaran, dan pendidik karakter sangat menonjol dalam menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif bagi siswa. Pembahasan ini akan mengaitkan temuan
penelitian dengan pandangan para ahli, serta memperkuat analisis dengan referensi yang
relevan.

1. Guru sebagai Fasilitator Pembelajaran

Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa guru di MIS Fathul Munir berperan
penting sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran. Mereka tidak hanya mentransfer
pengetahuan kepada siswa, tetapi juga mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam
mencari dan mengkonstruksi pemahaman mereka sendiri. Hal ini sejalan dengan
pandangan Vygotsky (1978), yang menyatakan bahwa pembelajaran efektif terjadi ketika
siswa terlibat dalam interaksi sosial dengan guru dan teman sebaya yang membantu
mereka mencapai zona perkembangan proksimalnya (ZPD). Guru sebagai fasilitator
berperan dalam memfasilitasi interaksi ini melalui pembelajaran berbasis proyek dan
kegiatan kolaboratif.

Peran guru sebagai fasilitator juga didukung oleh pandangan Joyce dan Weil
(2009), yang menyatakan bahwa dalam pembelajaran modern, guru berperan sebagai
pemandu yang membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan
mandiri. Di MIS Fathul Munir, guru menerapkan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka
yang memberi siswa kebebasan untuk mengeksplorasi topik yang relevan dengan
kehidupan mereka, yang membuat siswa lebih terlibat dan termotivasi dalam proses
pembelajaran.

2. Penerapan Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning)

Salah satu ciri khas dari penerapan Kurikulum Merdeka di MIS Fathul Munir
adalah penggunaan pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning atau PBL).
PBL memungkinkan siswa untuk belajar melalui keterlibatan dalam proyek-proyek nyata
yang memerlukan pemecahan masalah, kolaborasi, dan refleksi. Temuan penelitian ini
mengungkapkan bahwa guru di madrasah tersebut telah menggunakan pendekatan PBL
untuk meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran.

Menurut Thomas (2000), PBL merupakan metode yang efektif untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, problem-solving, dan kolaborasi, yang
semuanya merupakan tujuan utama Kurikulum Merdeka. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa proyek-proyek yang dilaksanakan di MIS Fathul Munir, seperti
proyek kebersihan lingkungan, membantu siswa memahami relevansi pembelajaran
dengan kehidupan sehari-hari mereka, sehingga meningkatkan motivasi belajar.

Temuan ini juga sesuai dengan pandangan Bell (2010) yang menegaskan bahwa
PBL tidak hanya meningkatkan keterampilan kognitif, tetapi juga mengembangkan
keterampilan sosial dan afektif siswa. Di MIS Fathul Munir, siswa dilibatkan dalam
proyek-proyek kelompok yang memungkinkan mereka belajar berkolaborasi,
mengkomunikasikan ide, dan menghargai pendapat orang lain. Guru berperan sebagai
pembimbing yang memberikan arahan dan dukungan saat diperlukan, tetapi tetap
memberikan kebebasan kepada siswa untuk mengarahkan pembelajaran mereka sendiri.
3. Tantangan dalam Implementasi Kurikulum Merdeka

Meskipun hasil penelitian menunjukkan keberhasilan dalam penerapan
Kurikulum Merdeka, beberapa tantangan masih dihadapi oleh guru di MIS Fathul Munir.
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Salah satu tantangan utama yang ditemukan adalah keterbatasan sumber daya, termasuk
kurangnya akses terhadap teknologi pendidikan dan bahan ajar yang memadai. Temuan
ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Darling-Hammond et al. (2017),
yang menyatakan bahwa salah satu hambatan utama dalam implementasi kurikulum
yang inovatif adalah ketidakmerataan akses terhadap sumber daya pendidikan yang
berkualitas.

Guru-guru di MIS Fathul Munir juga mengungkapkan kurangnya pelatihan yang
berkelanjutan mengenai penerapan Kurikulum Merdeka. Meskipun telah ada pelatihan
awal, guru masih merasa memerlukan pendampingan lebih lanjut agar lebih percaya diri
dalam menerapkan metode pembelajaran baru, seperti PBL. Menurut Guskey (2002),
pelatihan profesional yang berkelanjutan sangat penting untuk memastikan bahwa guru
dapat mengimplementasikan kurikulum baru dengan efektif. Ketika guru diberikan
pelatihan yang tepat dan dukungan berkelanjutan, mereka lebih mungkin untuk merasa
kompeten dan percaya diri dalam mengadopsi praktik pengajaran yang baru.

4. Peran Guru dalam Pengembangan Karakter Siswa

Penelitian ini juga menemukan bahwa guru di MIS Fathul Munir memiliki peran
penting dalam mengembangkan karakter siswa, terutama melalui integrasi nilai-nilai
keislaman dalam proses pembelajaran. Kurikulum Merdeka memberikan fleksibilitas
kepada guru untuk menggabungkan pendidikan karakter ke dalam semua aspek
pembelajaran, yang sangat relevan dalam konteks madrasah. Hal ini sesuai dengan
pandangan Lickona (1991), yang menekankan pentingnya peran sekolah dalam
membentuk karakter siswa melalui pendekatan holistik yang mengintegrasikan nilai-nilai
moral dalam setiap mata pelajaran.

Guru di MIS Fathul Munir menanamkan nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung
jawab, dan disiplin melalui berbagai kegiatan pembelajaran. Menurut Berkowitz dan Bier
(2005), pendidikan karakter yang efektif melibatkan pembelajaran nilai-nilai melalui
pengalaman langsung, dan temuan penelitian ini menunjukkan bahwa guru di madrasah
tersebut telah menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan karakter siswa
melalui aktivitas berbasis proyek dan kolaboratif.

5. Strategi Mengatasi Tantangan

Untuk mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi, guru di MIS Fathul Munir
mengembangkan beberapa strategi. Salah satu strategi yang paling menonjol adalah kerja
sama antar guru, di mana mereka berbagi pengalaman dan ide inovatif untuk mengatasi
keterbatasan sumber daya. Temuan ini mendukung pandangan Hargreaves dan Fullan
(2012), yang menyatakan bahwa kolaborasi guru adalah kunci dalam menciptakan
budaya belajar yang berkelanjutan di sekolah.

Selain itu, guru di MIS Fathul Munir juga memanfaatkan teknologi yang sederhana
namun efektif, seperti penggunaan media audio-visual dan perangkat mobile yang
tersedia. Menurut Koehler dan Mishra (2009), pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran
tidak selalu memerlukan teknologi canggih, tetapi lebih pada kreativitas guru dalam
mengadaptasi teknologi yang ada untuk meningkatkan pembelajaran.
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SIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil dan pembahasan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa peran guru
dalam penerapan Kurikulum Merdeka di MIS Fathul Munir sangat krusial, baik sebagai
fasilitator, desainer pembelajaran, maupun pendidik karakter. Meskipun menghadapi
tantangan, seperti keterbatasan sumber daya dan kurangnya pelatihan berkelanjutan,
guru-guru di madrasah tersebut telah menunjukkan dedikasi dan inovasi dalam
menjalankan peran mereka. Pendekatan pembelajaran berbasis proyek telah membantu
siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan pemecahan masalah.
Dengan dukungan lebih lanjut, baik dari segi sumber daya maupun pelatihan,
implementasi Kurikulum Merdeka di MIS Fathul Munir berpotensi memberikan hasil
yang lebih optimal.
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